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Soys yany bestanda inngan dibawah i

Nama 4 [

Alamat . Banole L“"“P“"“;m..
Dengan ini menyatakan kesedizn untuk menjadi subjek penelinan dan:

Nama - Mahlud Dewanloro

NIM : 2113353021

Institusi : Polickkes Tanjungkarang Prodi DATIM

Judul o Perbedaun Kadar Glukose Dt Sewakiu Aptara Perokok dan

Bukan Perokok di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indoncsia
Demikian surst pemyataan ini saya sctujul tanpa adanya paksaan dan pihak
manapun. Kimnya dapat digunakan scbapai pegangan bagi penchits dan mhak lain
yang herkepentingan dalam ponolitzan im
Bandar Lampung, "/{/2025
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LEMBAR KUESIONER

LEMBAR KUESIONER PERBEDAAN KADAR GLUKOSA DARAH
PUASA ANTARA PEROKOK DAN BUKAN PEROKOK DI
LABORATORIUM KLINIK PRAMITRA BIOLAB INDONESIA

Nowol Kuesione ! i

Tanggal Pengisian (S / e :
/¢ frse M fakrurrots -
1. Idemtitas Responden
Nama Lengkap ¢ Win
Umur s 1)
Jemis Kelamin ¢ Lkl [ ol

No. Hp

IL Pertanyaan
Status Merokok

|, Apkah anda scorang perokok?
x Ya
. Tiduk (1 Peranysan Nomaor 4)
2. Sudab beraga lamsa snds mengoasumsi rokak!
a 0-6 Bulan
b, 7-12 Hulan
#7 >] Tahun
1. Bersps batang rokok yang anda habiskan dakam sehan?
& 1.10 Batang
b 1120 Batang
¢ >20 Batong
4 Jiks Gdak merokok apskah asda sernng herads di lingkungan orang yang
merokok dlay scring temagar ssap rokok?
an Ya
b, Tak

Riwayat Keschatan
5. Apakah anda pemah didiagnoss menderisa Dinbetes {DM)!
an Ya
M Tidak
Data Labaratorium (D3 w olch penclits dari clata rekam medis)
6, Bempa Kadar glukosa darah sewaktu (GDSY
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REKAPITULASI DATA

Kadar

: Tems Ui Status Riwaynt Jundzh Riwaym (Rokosn
MRS | elamin | (Fahun) | Merokok | Merobor | ROKOKHI | oo s | Dacan

(Balane) (Foigst.)

LA | Lski-Laki | 34 Todak 0 0 Tidak os |
BE | Perempuan | 41 Tuksk 0 0 Tidak 102
AD | Porempuas a1 Tk [0 0 Tadak |
CH | Perempuan a1 Tudak 0 0 Tadak 104
IN L 4l Tedak 7 0 Tidak 102
YA | Perempunn 55 Tidak 0 0 Tiduk 91
AS | Perempuan [ 5] Tidak 0 0 Tiidak 135
3 Perempuan | 31 Tihak 1 0 Trduk 101
Cl Perevpuan | 53 Tidak 1] 0 M 113
ZU | Peretrguaan | 48 Tidak 0 0 Tedok 95
AN | Petempuaan 1] Tidah 0 0 Tedok %
ot Perermpuan 41 Tidak 0 0 Tudak 107
NU Perempuan 17 Thidak 0 0 Tudak 87
YU | Perempuan | 32 Tidak 0 0 Taduk 89
Sl Pererpuan 15 Tidak 0 [} Tidak )
Fl Perempuan 48 Tidsk o 0 Tidak 9
NI Perempuan sS4 Tidak [ 0 Trduk 106
PU__ | Perernpuon | 38 Tidak 0 ) Tidak 98
NE | Perempuan 52 Tidak 0 0 Tiduk 108
DI Pe 47 Tidak 0 [ Tidak ag
IM___| Perempuan 18 Tidak [ 0 Tidak 104
Tl Perernpuan 39 Tidak 0 0 Tidak 116
Rl Perempuan | 33 Tidak 0 0 Tadak 8l
| MA | Peremnpuan i8 Tidsk 0 [ Tadak 99
AY | Perempusn 39 Tidsk 0 0 Tidak 108
CI Perempunn | 36 Tidsk 0 [0 Tidak 20
Tl Puremnpuan 2 Tidsk 0 0 Tadak B4
DFE uars 17 Tidak I [0 Tidak 147
ZA | Perempuan 38 Tidsk [ 0 Tidak &4
MI Perampuan 37 Tidek 0 0 Tidak 49
Wi Laki-Laki 3) Ya >| Tahun 1-10 Tidak BL)
BU | Lakidaki | 46 Ya_ |2l Tshun | 11-20 Tidak 191
Fl Eaki-Laki 41 Yu > Tshus 11.20 Tidak 159
SY Laki-Laka 46 Ya > | Tahum 11-20 Tidak 152
AH | Lakilaki | 39 Ya | >0 Tshus | 1120 Tidak 140
RI Laki-Laki 38 Ya =1 Tahua 11-20 Tidak 169
AG Laki-Laki 15 Ya > Tahun 11-20 Tidak 152
Wl Laka-Laka 37 Ya 1 Tahus 11-20 Tidak 153
ER Eaki-Laki i) Ya =1 Tahun 11-20 Tidak |52
[AD | Lakn-daki | 43 Ys | iTahum | 110 Tidak [48
RI Laks Laki 18 Y2 > Tahun 1120 Tudak 46
i) Laki-Laki | 43 Ya | >0 Tahua | 11-20 Tidak 98
RI Laki-Laki 37 Yz > | Tahus 11-20 Tiduk 131
AL Laks-Laki 19 Ya >1 Tl 11-20 Tidak 135
SA__ | Laki-Laki | 38 Ya | -0 Tahum | 1020 Tidak 12 |

RO Laki-Laki A Ya - | Tehum 1 120 Tuduk 191
BU Laki-Laks 50 Ya >1 Tehim 11.20 Tidnk 130
DI Laki-Laki | 45 Ya_ | o1 Tshua | I.10 Tidak 145
EE Laki-Lak: 52 Ya 1 Taliwn 11-20 Tidak 120
HE Laki Laks 55 _Ya__| >1Tshun 11.20 Tadok 135




RU Laki-Laki 38 Ya >| Tahun 11-20 Tidak 132
IND Laki-Laki 42 Ya >1 Tahun 11-20 Tidak 140
JO Laki-Laki 41 Ya >1 Tahun 1-10 Tidak 142
uD Laki-Laky 47 Ya >] Tahun 11-20 Tidak 128
WIR Laki-Laky 41 Ya =] Tahun 11-20 Tidak 137
YUD Laki-Laki 45 Ya >] Tahun 11-20 Tidak 139
AN Laki-Laki 40 Ya > Tahun 11-20 Tidak 144
FAR | Laki-Laki 44 Ya >1 Tahun 1-10 Tidak 134
w Laki-Laka 50 Ya >| Tahun 11-20 Tidak 145
PA Laki-Laki 42 Ya >| Tahun 1-10 Tidak 139
Bandar Lampung, ... #4...2025
Mengetahui
Peneliti Pihak Laboratorium
£
BN S
..... Mahtud Dewantors M. Fahturron  (thak
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OUTPUT ANALISISSTATISTIK

A. Output Uji Univariat Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Perokok

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
kadar_gds_responden 30 120 195 147.70 18.153
Valid N (listwise) 30

B. Output Uji univariat Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Bukan Per okok

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
kadar_gds_responden 30 81 135 100.03 11.424
Valid N (listwise) 30

C. Output Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
status_merokok res Statisti Statisti
ponden C df Sig. C df Sig.
kadar_gds_respo Tidak .116 30 .200" .946 30 .129
nden Ya .198 30 .004 .855 30 .001

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

D. Output Uji Mann-Whitney
Test Statistics?

kadar gds responden

Mann-Whitney U 7.000
Wilcoxon W 472.000
z -6.552
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Grouping Variable: status_merokok_responden
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KAJI ETIK PENELITIAN
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SURAT IZIN PENELITIAN

Kementerian Kesehatan

'P Direktorat Jendere!
Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
‘b Poltekies Tanjungharang Poltaknik Kesohatan Tangungkarang

’ o Somtatm Neta Mol Rareby Lareowy
IR LT

E B pMR £

@ Vo Shewen potb stk

Nomor t PPOT O4F XXXVA217/2025 3 Jumi 2025
Lampiran -1 Berkas
Hal - lzin Penaltian

Yih Kepala Laboraterum Kindk Pramira Solabd Bandar Lampung
Di- Tempat

Sehunungan dangan penyusunan Skipsi bagi marasswa Tngkat |V Program Studi Teknologl
Laboraloram Meds Program Sarjana Terapan Jurusan Teknofogl Laboratorum Medis Folitekivk
Kesehatan Kementenan Keeehatan Tanjungrarang Tahun Akademik 20242025, maka dangan ini kami
mengaukan permohonan izn perelitian begr mahasswa di instdusi yang Bapakita Pimpin, Benkut
teriampir daftar nama mahasiswa yang melakukan panaitian.

Als perhatian dan kerpsamanya duapean lerma kasih,

Pi.  Dreklui  Polleknk  Kesehatan
Kemeskas Tanjungkarang,

Ns. MARTINI FAIRUS, S.Kop, M.Sc

Tomousen:
Ka bmusan Teknoiogl Laboratorum Mads

Kemerieny Kesenaton fds menaima 2iap caniabo gottaes colam sentuk apapun, Jia terspat potens sap
ales gredbiny: s i taporkan meksis HALO KENENKES 1500567 den Dlie Swos oeshes 20 1 Urksk vl
boazhsr tandw angan sleidronk 3dehken srgget doburmen peds beae irtgs Y sorerfogo e OOF

SRRatant kv ey oo
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DAFTAR JUDUL PENELITIAN
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MAHASISWA PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABDRATORIUN MEDIS PROGRAM SARJANA TERAPAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN TANJUNGKARANG

TAZOM42025
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NIM. 2413353120 | Pasien Disbeles Meillus Tipe 2 Di UPTD Puskesmas
Netsr Kabupeton Lampung Selatan Tabun 2025
§ | Avsa Nofymti | | HUBUNGAN  KADAR  CHOLINESTERASE
NIM: 21133530¢2 | TERHADAP PAJANAN PESTISIDA PADA PETAN|

SAYURAN DX DESA SUKARAM WAY TENONG
LANMPUNG BARAT

Dedmamas o feuh oty secary sbermak omen

Ns. MARTINI FAIRUS, S.Kep, M.Sc
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BALASAN SURAT IZIN PENELITIAN

» PRAMITRA

R
Ul

Bandar Lampung, 24 Juni 2025

Nomor : 190/MK/LKPBI-BDL/VIILO1/V1/2025
Perihal : Izin Penclitian Mahasiswa D4 Tcknologi Laboratorium Medis
Lampiran -

KepadaYth.

Ka. Jurusan Tcknologi Laboratorium Medis

di

tempat

Assal. "alaikum warral llahi wabaratuh

Semoga Bapak/Ibu dan keluarga dalam keadaan schat wal afiat dan senantiasa dalam lindungan,
rahmat serta hidayah dari Allah SWT.

Menjawab surat Saudara Nomor PP.01.04/F.XXXV/3217/2025 tanggal 3 Juni 2025, perihal
tersebut pada pokok surat, atas:

Nama : Mahfud Dewantro

NIM  :2113353021

Judul : Perbedaan Kadar Glukosa Darah Antara Perokok dan Bukan Perokok di
Laboratorium Klinik Pramita Biolab Indonesia

Dengan ini kami informasikan bahwa untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan Kami
izinkan untuk pengambilan data di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia dan dilakukan
di jam kerja tanggal 15 Juni 2025 dengan menggunakan APD yang telah ditentukan oleh masing
masing ruangan / lokus penelitian. Untuk informasi lebih lanjut yang bersangkutan dapat
berhubungan dengan Supervisor Lab Klinik Pramitra Biolab Indonesia.

Selanjutnya diinformasikan bahwa selama melakukan pengambilan data yang bersangkutan perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut

1. Melapor pada Supervisor Lab Klinik Pramitra Biolab Indonesia

2. Data dari hasil penelitian tidak boleh discbarluaskan/digunakan diluar kepentingan
ilmiah.

3. Memberikan laporan hasil penelitian pada Lab Klinik Pramitra Biolab Indonesia

4. Lab Klinik Pramitra Biolab Indonesia berhak atas hasil penelitian untuk pengembangan
kegiatan pelayanan kepada masyarakat

5. Kegiatan tersebut dikenakan biaya sesuai Surat Ke Direktur Tentang Jenis dan
Tarif Layanan Kesehatan di Lab Klinik Pramitra Biolab Indonesia

Demikian, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassal, “alaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Kepala Kantor Cabang Bandar Lampung
Lab Klinik Pramitra Biolab Indonesia

\OLAG .
O N\

Qo)

KON S
Merry Rachmawati, §.Tr.Kcs

& Laboratorium Kiinik & Laboratorium Medls Pramitra Biolab Laboratorium Medis Pramitra Blolab
= Kiinlk Utama Pramitra Blolab Indonesia ; Indonesia Cabang Prabumulih Indonesla Cabang Kotabumi ;

Jl:Sultan'Agung = Office Park Noj15 Way Halim Permai JIiLingkar No,’4771; 4772 Gunting Ibul, Prabumulih Timur: JI Jendral Sudirman No.126 Kel' Snbasuki
gondar Lampung, Telp/(0721) 5611035 Prabumulih, Telp!(0713) 3315346 Kotabumi Lampung Utara
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Perbedaan Kadar Glukosa Darah Sewaktu Antara Perokok dan Bukan
Perokok di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia

Mahfud Dewantoro, lwan Sariyanto, Warjidin Aliyanto, Mimi Sugiarti

Jurusan Teknologi Laboratorium Medi Program, Studi Teknologi Aboratorium Medis
Program Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

ABSTRAK

Merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia, dengan 34,5% orang
dewasa menggunakan tembakau. Data menunjukkan bahwa perokok aktif berisiko tinggi mengalami
gangguan kesehatan, termasuk diabetes melitus tipe 2, karena merokok dapat mempengaruhi kadar
glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kadar glukosa darah antara
perokok dan bukan perokok di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia. Penelitian ini
menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 60 responden yang
terdiri dari 30 perokok dan 30 bukan perokok yang diambil secarainsidental di Laboratorium Klinik
Pramitra Biolab Indonesia pada bulan Juni 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
kadar glukosa darah pada kelompok perokok adalah 147,70 mg/dL, sedangkan pada kelompok
bukan perokok adalah 100,03 mg/dL. Uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan nilai p 0,001<0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa perokok memiliki kadar glukosa
darah yang lebih tinggi dibandingkan dengan bukan perokok, yang dapat menjadi indikator penting
dalam penilaian risiko penyakit diabetes.

Kata Kunci: Glukosa Darah Sewaktu, Perokok, Bukan Perokok

Differencesin Random Blood Glucose L evels Between Smokers and Non-
Smokersat the Pramitra Biolab Clinic Laboratory in Indonesia

ABSTRACT

Smoking is a serious public health issue in Indonesia, with 34.5% of adults using tobacco. Data
shows that active smokers are at high risk of experiencing health issues, including type 2 diabetes
mellitus, as smoking can affect blood glucose levels. This study aims to analyze the differencesin
blood glucose level s between smokers and non-smokers at the Pramitra Biolab Clinic Laboratory in
Indonesia. The research uses an analytical cross-sectional design, involving 60 respondents
consisting of 30 smokers and 30 non-smokers, who were incidentally selected at the Pramitra Biolab
Clinic Laboratory in June 2025. The results indicate that the average blood glucose level in the
smoker group is 147.70 mg/dL, while in the non-smoker group it is 100.03 mg/dL. The Mann-
Whitney test shows a significant difference with a p-value of 0.001<0.05. These findings indicate
that smokers have higher blood glucose levels compared to non-smokers, which can be an important
indicator in assessing diabetes risk.

K eywords: Random Blood Glucose, Smokers, Non-Smokers

Korespondensi: Mahfud Dewantoro, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Program Studi
Teknologi Laboratorium Medis, Program Sarjana Terapan, Poltekkes Tanjungkarang, Jalan
Soekarno-Hatta No.1 Bandar Lampung, Email: mahfuddewantoro8@gmail.com




Pendahuluan

Merokok merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang serius di
Indonesia, dimana data menunjukkan
bahwa 34,5% orang dewasa, atau sekitar
70,2 juta orang, menggunakan tembakau.
Persentase pengguna tembakau di
kalangan pria mencapai  65,5%,
sedangkan pada wanita hanya 3,3%.
(WHO dan Kemenkes, 2021).

Berdasarkan Kemenkes RI dalam
Survei Kesehatan Indonesia (SKI),
proporsi perokok aktif di Indonesia
berusa lebih dai 10 tahun
mengkonsumsi rokok setiap harinyarata-
rata sebesar 22,46% dengan jumlah 12
batang setiap harinya. Dimana Lampung
berada di urutan ketiga tertinggi dari 38
provins dengan perokok setiap harinya
sebesar 25,3%. Umur 30-45 tahun
mempunyai  proporsi tertinggi, Yyaitu
29,57%. Berdasarkan jenis kelamin,
perokok laki-laki mencapai 43,8%
sedangkan perempuan sebesar 0,7%.
Proporsi perokok sedikit lebih tinggi di
daerah pedesaan  yaitu  23,7%
dibandingkan dengan perkotaan yaitu
21,6% (BKPK, 2023).

Rokok adalah produk tembakau
yang dibakar dan dihisap, termasuk
cerutu, rokok kretek, dan rokok putih,
yang berasa dari tanaman Nicotiana
rustica;a, Nicotiana tabacum, dan
sgenisnya.  Rokok mengandung zat
adiktif, terutama nikotin, yang dapat
menyebabkan kecanduan, serta tar yang
bersifat karsinogenik, berpotensi
menyebabkan penyakit serius seperti
kanker dan penyakit jantung (PP No.109
Tahun 2012).

Glukosa merupakan komponen
utama gula darah, menyusun 0,065-
0,11% darah. Glukosa dibentuk oleh
produk akhir sukrosa, laktosa, maltosa
dan  amilum  yang merupakan
karbohidrat. Glukosa di dalam aliran
darah disebut dengan glukosa darah atau
guladarah dan digunakan untuk penyedia
energi ke seluruh sel-sel tubuh dan diatur
oleh hormon insulin (Wahyudiati, 2017).

K ebiasaan merokok dapat
mempengaruhi  kemampuan  insulin
daam mengontrol glukosa darah,
sehingga meningkatkan risiko resistens
insulin, yang merupakan faktor penyebab
diabetes mellitus DM tipe 2. Individu
yang menjadi perokok aktif memiliki
kemungkinan 1,8 kali lebih tinggi
berisiko terkena DM tipe 2 dibandingkan
mereka individu bukan perokok. Di
samping itu, merokok dapat mengganggu
proses metabolisme dari glukosa, yang
dapat berkontribusi pada perkembangan
DM tipe2 (Seifu, 2015).

M etode

Penelitian ini menggunakan desain
analitik  Cross-Sectional.  Penelitian
dilakukan di Laboratorium Klinik
Pramitra Biolab Indonesa dari Me
hingga Juni 2025. Populasi pendlitian
sebanyak 98 responden. Dari populasi
tersebut, diambil sampel sebanyak 60
responden yang terdiri dari 30 perokok
dan 30 bukan perokok, yang diambil
secara asidental. Kriteria inklusi untuk
perokok adalah usia 35-55 tahun dan
telah merokok minamal 6 bulan,
sedangkan untuk bukan perokok

adalah individu yang tidak merokok dan
tidak terpapar asap rokok dengan usia 35-
55 tahun. Kriteria eksklusi mencakup
mereka yang menderita diabetes atau
tidak bersedia menjadi responden.
Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan data sekunder dari
pasien yang melakukan pemeriksaan
glukosa darah dan kuesioner. Data yang
diperoleh kemudian diandisis
menggunakan uji Mann-Whitney.
Hasl

Pada peneltian diperoleh data dari
dua kelompok responden dan didapatkan
data sebanyak 30 reponden sebagai
perokok dan 30 responden bukan
perokok. Adapun karaktersitik dpat
dilihat padatabel 1.



Tabel 1. Distribusi Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Pasien Perokok dan Bukan Perokok

Variabel Per okok Bukan Perokok
n (%) n (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 30 100,0 1 33
Perempuan 0 0 29 96,6
Kelompok Umur
35-40 Tahun 11 36,6 12 40,0
41-45 Tahun 11 36,6 6 20,0
46-55 Tahun 8 26,6 12 40,0
Riwayat Merokok
>1 Tahun 30 100,0
Konsumsi Rokok/Hari
1-10 Batang 6 20,0
11-20 Batang 24 80,0

Tabel 4. Distribusi Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada Pasien Perokok dan Bukan Perokok

Variabel n Kadar Glukosa Darah Sewaktu (mg/dL)
Rata-Rata Terendah Tertinggi
Perokok 30 147,70 120 195
Bukan Perokok 30 100,03 81 135
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Uji Statistik Variabel Statistic df Sig.
Shapiro-Wilk Perokok .855 30 .001
Bukan Perokok .946 30 129
Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney
Uji . Mann- Wilcoxon Asymp. Sig.
Statistik Variabe Whitney U W z (2-Tailed)
Mann- Kadar Glukosa Darah 472,000 -6,552 0,001
Whitney Perokok dan Bukan
Perokok

Uji Mann-Whitney yang dilakukan
didapatkan nilai  dengan p-value

0,001<0,05, menunjukkan  bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok.

Pembahasan

Pada penelitian kelompok perokok
didominasi oleh laki-laki dengan riwayat
merokok lebih dari satu tahun, sedangkan
kelompok bukan perokok sebagian besar
terdiri dari perempuan. Ha ini didukung
oleh WHO dan Kemenkes (2021) dalam
Global Adult Tobaco Survey (GATS

dimana persentase pengguna tembakau di
kalangan laki-laki mencapai 65,5%,
sedangkan pada wanita hanya 3,3%.
Selanjutnya dalam Survei Kesehatan
Indonesia (SKI), Laki-laki sebanayak
57,4% sebagai perokok dan 42,5% bukan
perokok. Sedangkan pada perempuan
sebanyak 98,3% bukan perokok dan
sisanya sebanyak 1,7% adalah perokok
(BKPK, 2023).

Keompok umur 35-40 tahun
memiliki proporsi yang signifikan di
kedua kelompok, dan sebagian besar



perokok mengkonsumsi rokok dalam
jumlah yang cukup tinggi setiap harinya.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Timban
(2018) menunjukan distribusi perokok
paling banyak terjadi pada usia dewasa
dengan umur 25-54 tahun serta didukung
oleh data Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) umur 30-45 tahun mempunyai
proporsi tertinggi, yaitu 29,57%.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwarata-rata kadar glukosa darah pada
perokok adalah 147,70 mg/dL,
sedangkan pada bukan perokok rata-rata
kadar glukosa darah adalah 100,03
mg/dL. Data selanjutnya dilakukan uji
normalitas menggunakan Uji Shapiro-
Wilk dan didapatkan pada bukan perokok
databerdistribusi normal dengan nilai Sig
0,129>0,05, sedangkan pada perokok
data tidak berdistribusi normal dengan
nilai Sg 0,001<0,05. Makadilakukan Uji
T adternatif menggunakan Uji Mann-
Whitney.

Hasil analisis menggunakan uji
Mann-Whitney  didapatkan  bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok dengan nilai p-
value 0.001<0,05, dimana perokok
memiliki kadar glukosa darah sewaktu
lebih tinggi dibandingkan dengan bukan
perokok. Perbedaan ini sgjalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Agustin (2022) yang menunjukkan
bahwa perokok cenderung memiliki
kadar glukosa darah yang lebih tinggi
dibandingkan bukan perokok.
Selanjutnya oleh Kusdiantini (2024)
seorang yang merokok secara aktif
memiliki kadar glukosa darah yang lebih
tinggi dibandingkan dengan merekayang
hanya menghirup asapnya atau yang
disebut sebagai perokok pasif.

Perbedaan kadar glukosa darah
pada perokok yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bukan perokok,
dapat disebabkan oleh kandungan yang
terdapat didalam rokok, yaitu nikotin
yang dapat mempengaruhi metabolisme
glukosa dan pada akhirnya dapat
menyebabkan resistensi insulin.

Nikotin merupakan alkaloid yang
ditemukan pada tembakau jenis

"Nicotiana tabacum’. Nikotin masuk ke
dalam saluran pernapasan dan kemudian
ke dalam aliran darah. Konsumsi rokok
meningkatkan jumlah nikotin  yang
terakumulasi pada tubuh (Haiti, 2019).

Efek nikotin mulai terlihat dalam
waktu singkat setelah menghisap rokok.
Dimana penelitian yang dilakukan oleh
Wiatma (2019), Efek nikotin mulai
terlinat 30 menit setelah menghisap
rokok, dan nikotin mempengaruhi sekresi
insulin serta meningkatkan kadar glukosa
darah, sehingga dampak merokok
terhadap kadar gula darah dapat dilihat
dalam waktu singkat setelah merokok.

Dalam jumlah banyak nikotin
didalam tubuh bisa memicu pelepasan
hormon Kortisol, yang merupakan
hormon antagonis insulin yang memicu
pemecahan glukosa yang konsisten,
sehingga bisa berdampak pada kerja
insulin yang menjadi terganggu. Kerja
insulin yang terganggu (resistens
insulin) pada akhirnya menimbulkan
terjadinya peningkatan glukosa dalam
darah serta meningkatkan  risiko
terjadinya diabetes melitus tipe 2
(Sherwood, 2015).

Selain dari konsumsi rokok, kadar
glukosa darah dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantarannya konsumsi
karbohidrat, aktivitas fisik, penggunaan
obat, stres, dehidrasi, usia, dan konsumsi
alkohol (Wulandari, 2018). Untuk itu
agar masyarakat lebih memperhatikan
faktor-faktor tersebut untuk menghindari
dan meminimalisir terjadinya
peningkatan kadar glukosa darah yang
dapat menyebabkan terjadinya resistensi
insulin lalu pada akhirnya berisiko
menjadi diabetes.

Pada penditian ini, jumlah
konsumsi rokok tidak diperhatikan, yang
mungkin dapat memengaruhi kadar
glukosa darah. Keterbatasan ini penting
karena frekuenss merokok  dapat
berdampak signifikan pada metabolisme
glukosa. Tanpa data yang jelas mengenai
jumlah rokok yang dikonsumsi, sulit
menarik kesimpulan akurat tentang
hubungan ini. Oleh karenaitu, pendlitian
lebih lanjut  diperlukan  untuk
mempertimbangkan variabel ini.



Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan mengenai perbedaan kadar
glukosa darah sewaktu antara perokok

dan  bukan perokok pasien di

Laboratorium Klinik Pramitra Biolab

Indonesia dapat disimpulkan:

1. Ratarata kadar glukosa darah
sewaktu pada pasien perokok di
Laboratorium  Pramitra  adalah
147,70mg/dL, dengan kadar terendah
120mg/dL  dan kadar tertinggi
195mg/dL.

2. Ratarata kadar glukosa darah
sewaktu pada pasien bukan perokok
di Laboratorium Pramitra adalah
100,03mg/dL, dengan kadar terendah
8lmg/dL dan kadar tertinggi
135mg/dL.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan
pada kadar glukosa darah sewaktu
antara perokok dan bukan perokok di
Laboratorium Klinik Pramitra Biolab
Indonesia dengan p-value
0,001<0,05.

Saran

Adapun saran yang dapat
diberikan  untuk  perbaikan  dan
pengembangan  penelitian  kedepan
adalah sebagai berikut:

1. Pada penditian sdanjutnya dapat
melakukan penelitian terkait kadar
glukosa darah berdasarkan
klasifikasi perokok.

2. Pada perokok agar mengurangi
konsumsi rokok untuk menghindari
terjadinya peningkatan glukosa darah
yang dapat menyebabkan diabetes.
Adapun beberapa cara yang dapat
dilakukan yaitu:

1) Mengikuti program edukas
tentang peningkatan kesadaran
bahaya merokok serta manfaat
dari berhenti merokok.

2) Mencari dukungan sosial dari
keluarga dan teman, serta
mengikuti  program  berhenti
merokok  yang  melibatkan
konseling atau  penggunaan
produk pengganti nikotin.

3) Menghindari pemicu  dan
melakukan manajemen  stres,

seperti meditas atau olahraga,
untuk membantu mengurangi
kecemasan yang sering
menyebabkan keinginan
merokok.
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